Inspirasi Nabi lbrahim: Menanamkan
Semangat Berhaji pada Anak

Menanamkan semangat ibadah sejak usia dini adalah bagian dari tanggung jawab
orang tua dalam membentuk karakter spiritual anak. Ibadah haji, sebagai rukun Islam
kelima, bukan hanya ritual fisik tetapi sarat dengan nilai pengorbanan, ketaatan, dan
tauhid. Salah satu cara paling efektif untuk memperkenalkan semangat haji pada anak
adalah melalui kisah Nabi Ibrahim dan Ismail ‘alaihimassalam. Dengan pendekatan
yang ringan dan menyenangkan, anak-anak dapat mencintai ibadah ini dan
menjadikannya cita-cita sejak kecil.

Kisah Nabi Ibrahim dan Ismail sebagai Bahan Edukasi

Kisah Nabi Ibrahim adalah salah satu kisah paling menyentuh dalam sejarah para nabi.
Bagaimana beliau diperintahkan untuk meninggalkan anak dan istrinya di padang
tandus, hingga diperintahkan menyembelih anaknya, Ismail. Semua perintah itu
dijalankan dengan penuh keikhlasan dan ketaatan. Kisah ini adalah pelajaran akidah
yang sangat kuat jika dikenalkan pada anak-anak dengan bahasa yang mudah
dimengerti.

Orang tua bisa menyampaikan cerita ini melalui buku bergambar, animasi Islami, atau
dongeng sebelum tidur. Penekanan bisa diberikan pada bagaimana Nabi Ibrahim dan
Ismail menunjukkan kesabaran, tawakal, dan ketaatan penuh pada perintah Allah.
Anak akan mulai mengerti bahwa ibadah bukan hanya tentang perbuatan, tapi juga
keyakinan dan pengorbanan.

Kisah ini juga dapat dikaitkan dengan ibadah haji, seperti thawaf di sekitar Ka’bah
yang dibangun Nabi Ibrahim, atau lari kecil antara Shafa dan Marwah yang merupakan
jejak Siti Hajar. Dengan begitu, anak-anak akan memahami bahwa kisah ini bukan
hanya dongeng, tapi sejarah yang masih hidup dalam praktik ibadah haji saat ini.
Melalui pengulangan kisah ini secara berkala, anak akan menyimpan nilai-nilainya
dalam memori jangka panjang, dan merasa dekat secara emosional dengan peristiwa-
peristiwa besar dalam sejarah Islam.

Nilai-Nilai Pengorbanan dan Ketaatan

Pengorbanan adalah inti dari ibadah haji, dan kisah Nabi Ibrahim adalah cerminan
tertinggi dari makna ini. Mengajarkan anak untuk mengerti bahwa kadang kita harus
rela meninggalkan kenyamanan demi mengikuti perintah Allah adalah pelajaran hidup
yang sangat berharga.

Ketaatan Nabi Ibrahim yang begitu teguh juga bisa menjadi teladan bagi anak untuk
taat pada perintah Allah, meskipun berat. Anak-anak bisa diajari bahwa menaati orang
tua, melaksanakan shalat, dan berkata jujur juga bagian dari ketaatan kepada Allah.



Cara sederhana untuk menanamkan nilai ini adalah dengan mengaitkan perbuatan
sehari-hari dengan pengorbanan kecil. Misalnya, saat anak mau berbagi mainan atau
makanan, orang tua bisa berkata, “Kamu sedang belajar jadi seperti Nabi Ibrahim, Iho.
Berani berkorban.”

Dengan membiasakan anak mengenali nilai-nilai ini dalam aktivitas kecil sehari-hari,
akan tumbuh kebanggaan tersendiri dalam hati mereka saat meniru Nabi Ibrahim dan
Ismail. Ini akan menjadi pondasi kuat dalam menanamkan semangat berhaji sebagai
bagian dari pengamalan nilai tersebut.

Aktivitas Kreatif Bertema Kisah Haji untuk Anak

Belajar sambil bermain adalah metode efektif untuk anak-anak. Membuat miniatur
Ka’bah dari kardus, simulasi thawaf dengan memutari meja, atau menggambar
padang Arafah dan tenda Mina bisa menjadi aktivitas menyenangkan dan edukatif.
Orang tua juga bisa mengajak anak membuat “buku cerita Nabi Ibrahim” versi mereka
sendiri, dengan gambar dan tulisan sederhana. Hal ini mendorong anak untuk
menginternalisasi kisah tersebut dari sudut pandang mereka.

Selain itu, kegiatan seperti lomba hafalan talbiyah, doa naik haji, atau membuat jadwal
harian bertema manasik haji juga bisa dilakukan bersama. Ini tidak hanya melibatkan
sisi kognitif, tapi juga emosional dan motorik anak.

Melalui aktivitas kreatif, anak belajar tanpa merasa digurui. Mereka akan mengingat
konsep-konsep ibadah haji melalui pengalaman yang menyenangkan dan penuh
makna.

Peran Orang Tua dalam Membangun Antusiasme Ibadah

Anak-anak adalah peniru terbaik. Jika orang tua menunjukkan semangat dalam ibadah
dan bercerita dengan gembira tentang haji, anak akan merasakan aura positif yang
sama. Sebaliknya, jika orang tua jarang membahas haji atau menjadikannya beban,
anak pun akan kurang tertarik.

Libatkan anak dalam obrolan santai tentang cita-cita berhaji. Tunjukkan foto-foto
Ka’'bah, kisah haji keluarga, atau video dokumentasi yang membangkitkan rasa ingin
tahu. Semangat orang tua yang konsisten akan menjadi bahan bakar bagi anak dalam
mencintai ibadah haji.

Jangan lupa untuk menyesuaikan gaya penyampaian sesuai usia anak. Balita mungkin
lebih suka cerita dan lagu, sementara anak usia sekolah bisa diajak berdiskusi dan
menonton film pendek tentang haiji.

Dengan kehadiran dan peran aktif orang tua, semangat ibadah haji bisa tumbuh subur
dalam diri anak. Mereka tidak hanya tahu apa itu haji, tapi juga merasakan pentingnya
menjalankannya kelak.

Menciptakan Budaya Cinta Haji di Rumah
Budaya lahir dari kebiasaan yang berulang. Ciptakan momen-momen keluarga
bertema haji di rumah. Misalnya, Jumat malam sebagai waktu “dongeng kisah Nabi



Ibrahim,” atau akhir pekan untuk “simulasi manasik keluarga.”

Tempel poster rukun haji di kamar anak, putar talbiyah saat bepergian, dan ajak anak
menulis “doa ingin naik haji” sebagai bagian dari rutinitas doa harian mereka. Ini
menjadikan ibadah haji sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, bukan sekadar
teori.

Budaya ini akan membuat anak tumbuh dengan rasa cinta dan hormat terhadap
ibadah. Ketika mereka mendengar kata “haji,” yang terlintas bukan hanya tenda di
Mina, tapi juga kenangan indah bersama keluarga saat belajar tentangnya.

Semakin akrab anak dengan suasana haji di rumah, semakin besar kemungkinan haji
menjadi bagian dari impian mereka yang tumbuh bersamaan dengan usia dan
pemahaman.

Membimbing Anak agar Menjadikan Haji sebagai Cita-Cita

Cita-cita bukan hanya soal profesi. Menginginkan haji sejak kecil adalah tanda
kesadaran spiritual yang tinggi. Orang tua dapat memotivasi anak menuliskan
“berangkat haji bersama keluarga” dalam daftar impian mereka.

Dorong anak membuat “Dream Board Haji” berisi gambar Ka’bah, pesawat, jamaah
berdoa, dan tulisan tangan mereka yang berbunyi, “Aku ingin jadi tamu Allah.” Pajang
di dinding kamar sebagai penyemangat harian.

Ajak anak menabung bersama di celengan khusus “Tabungan Haji,” meski hanya
seribu dua ribu rupiah. Ini bukan soal jumlah, tapi soal semangat dan konsistensi. Anak
akan merasa bahwa haji bukan sekadar harapan, tapi sesuatu yang bisa direncanakan
dan diperjuangkan.

Dengan pembimbingan yang lembut dan penuh cinta, haji bukan hanya dikenalkan,
tapi ditanamkan sebagai cita-cita utama dalam hidup mereka sebagai seorang muslim.
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